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ABSTRAK

Pendahuluan: Systemic Lupus Erythematosus (SLE) merupakan penyakit inflamasi kronis yang memengaruhi
banyak organ yang dapat menimbulkan masalah psikologis berupa kecemasan. Dalam mengatasi tekanan psikis
seseorang memiliki kemampuan bertahan dan menguasai tekanan yang ada atau resiliensi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan resiliensi diri dengan tingkat kecemasan pasien Systemic Lupus
Erythematosus (SLE).

Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian
adalah pasien Systemic Lupus Erythematosus (SLE) di Yayasan Tittari Surakarta. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah resiliensi diri yang
dinilai dengan kuesioner CD-RISC 10 (Connor Davidson Resilience Scale) dan variabel terikat berupa tingkat
kecemasan yang dinilai dengan kuesioner TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale). Analisis data dilakukan
dengan uji Spearman Rank.

Hasil: Sebanyak 42 orang (82.4%) mengalami cemas. Hasil terbanyak subjek memiliki tingkat resiliensi diri
sedang sebanyak 31 orang (60.8%). Hasil uji korelasi mendapatkan nilai p=0,005 (p<0,05) dengan nilai r -0,389
menunjukkan kedua variabel memiliki sifat hubungan yang negatif.

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara resiliensi diri dengan tingkat kecemasan pasien Systemic
Lupus Erythematosus (SLE).
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ABSTRACT

Introduction: Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic inflammatory disease that affects many organs
which can cause psychological problems such as anxiety. In overcoming psychological pressure, a person has
the ability to survive and master the existing pressure or resilience. This study aims to determine the
relationship between self-resilience and anxiety levels in patients with Systemic Lupus Erythematosus (SLE).
Methods: This study was analytical observational with a cross-sectional approach. The subject of the study was
a patient with Systemic Lupus Erythematosus (SLE) at the Yayasan Tittari Surakarta. Sampling was done by
purposive sampling technique. The independent variable in this study was self-resilience which was assessed by
the CD-RISC 10 questionnaire (Connor Davidson Resilience Scale) and the dependent variable was the level of
anxiety which was assessed by the TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) questionnaire. Data analysis was
performed by Spearman Rank test.

Results: A total of 42 people (82.4%) experienced anxiety. The most results have subjects with moderate levels
of self resilience as many as 31 people (60.8%). The results of the correlation test get a value of p=0,005
(p<0,05) with a value of r -0,389 indicating that the two variables have a negative relationship.

Conclusion: there is a significant relationship between self-resilience and anxiety levels in patients with
Systemic Lupus Erythematosus (SLE).
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PENDAHULUAN

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) atau sering dikenal dengan penyakit lupus merupakan
penyakit inflamasi kronis yang memengaruhi banyak organ. Patogenesis penyakit lupus terjadi akibat
sel limfosit B yang terus menerus membentuk antibodi dan sel limfosit T yang autoreaktif terhadap
tubuh sendiri (Ketut et al.,, 2014). Lupus banyak menyerang pada usia 15-45 tahun dengan
perbandingan wanita dan pria 5:1 (Gaya et al., 2017). Manifestasi klinis penyakit lupus sangat luas
mulai dari kulit, darah, jantung, paru, sistem saraf, ginjal, hingga sistem imun (P2PTM Kemenkes RI,
2017).

Kejadian lupus memberikan dampak yang kurang menyenangkan bagi penderitanya, seperti
tingkat kesakitan, gangguan aktivitas keseharian, kehilangan pekerjaan, ketergantungan dengan orang
lain, dan dampak psikologis (Meidyana et al., 2016). Aktivitas penyakit SLE menimbulkan keluhan
fisik dan mental. Kecemasan muncul akibat rasa sakit, keterbatasan, dan ketakutan akan penyakit
yang kronis (Figueiredo-Braga et al., 2018).

Dalam mengatasi tekanan psikis, seseorang memiliki kemampuan bertahan dan menguasai
tekanan yang sering disebut sebagai resiliensi (Amanda dan Siswati, 2020). Semakin tinggi resiliensi
diri pada individu maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami oleh individu tersebut (Fitria
dan Santi, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Brasil. Pasien SLE yang tidak
mengalami kecemasan cenderung memiliki tingkat resiliensi diri yang lebih tinggi dibanding pada
pasien lain yang mengalami kecemasan (Fernanda et al., 2017). Berdasarkan penjelasan yang
dikemukakan, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan resiliensi diri dengan tingkat
kecemasan pasien SLE.

METODE

Jenis penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dengan
tujuan untuk menilai adanya hubungan antara resiliensi diri dengan tingkat kecemasan. Penelitian ini
dilakukan di Yayasan Tittari Surakarta yang merupakan komunitas pasien SLE dengan kuesioner
online pada Bulan April-Juni 2022.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling
dengan jenis purposive sampling. Kriteria inklusi penelitian adalah pasien lupus yang berusia 20-60
tahun, menjadi anggota aktif Yayasan Tittari Surakarta, dan memahami Bahasa Indonesia. Sedangkan
kriteria eksklusi adalah pasien lupus dengan kondisi gawat darurat dan memiliki komplikasi penyakit
lain. Besar sampel ditentukan dengan rumus sampel cross-sectional dan didapatkan minimal sampel
sebanyak 43 subjek. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah resiliensi diri yang dinilai dengan
kuesioner CD-RISC 10 (Connor Davidson Resilience Scale) dan variabel terikat berupa tingkat
kecemasan yang dinilai dengan kuesioner TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale).

Data yang terkumpul dianalisis dengan uji korelasi Spearman rank sebagai uji non parametrik
untuk mengetahui hubungan dua variabel berskala ordinal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows. Penelitian
ini sudah dinyatakan layak etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi dengan
nomor Ethical Clearance 386/111/HREC/2022 yang diterbitkan tanggal 28 Maret 2022.

HASIL

Data Hasil Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien SLE dengan karakteristik yang terdiri atas jenis
kelamin, usia, pendidikan, lama sakit, pernikahan, dan pekerjaan.
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Jumlah Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 0 0

Perempuan 51 100
Usia

20-35 tahun 25 49

36-45 tahun 17 33,3

46-55 tahun 9 17,6
Pendidikan

Lulus SD/sederajat 4 7,8

Lulus SMP/sederajat 3 59

Lulus SMA/SMK/sederajat 17 33,3

Lulus Diploma 5 9,8

Lulus S1/D4 19 37,3

Lulus S2 3 59
Lama Sakit

<1 tahun 2 3,9

1-2 tahun 4 7,8

>2 tahun 45 88,2
Pernikahan

Tidak menikah 11 21,6

Menikah 40 78,4
Pekerjaan

Tidak bekerja 24 47,1

Bekerja 27 52,9

Karakteristik subjek penelitian menunjukkan bahwa semua responden adalah perempuan.
Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 20-35 tahun sebanyak 25 orang (49%). Berdasarkan
pendidikan mayoritas memiliki pendidikan terakhir S1/D4 sebanyak 19 orang (37,3%). Berdasarkan
lama sakit, mayoritas responden telah menderita SLE selama lebih dari dua tahun yaitu sebanyak 45
orang (88,2%). Berdasarkan status pernikahan mayoritas responden telah menikah yaitu sebanyak 40
orang (78,4%) sedangkan yang tidak menikah sebanyak 11 orang (21,6%). Berdasarkan pekerjaan
sehari-hari, 27 orang (52,9%) bekerja dan 24 orang (47,1%) tidak bekerja.

Tabel 2. Gambaran Resiliensi Diri

Kategori Jumlah Presentase (%)
Rendah 9 17,6
Sedang 31 60,8
Tinggi 11 21,6

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi diri sedang
sebanyak 31 orang (60,8%), sebanyak 11 orang (21,6%) memiliki resiliensi diri yang tinggi, dan
sebanyak 9 orang (17,6%) memiliki resiliensi diri rendah.

Tabel 3. Gambaran Tingkat Kecemasan

Kategori Jumlah Presentase (%)
Tidak Cemas 9 17,6
Cemas 42 82,4

Tabel 3 menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki mengalami kecemasan sebanyak
42 orang (82,4%). Pasien SLE yang tidak mengalami cemas sebanyak 9 orang (17,6%).
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Data Hasil Analisis

Tabel 4. Hasil Uji Spearman Rank

Variabel Tingkat Kecemasan
r p
Resiliensi Diri -0,389 0,005

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai p = 0.005 (p<0.05) sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi diri dengan tingkat kecemasan pasien SLE. Hasil
koefisien korelasi menunjukkan nilai -0.389 berarti kedua variabel memiliki sifat hubungan yang
negatif dengan korelasi rendah.

PEMBAHASAN

Resiliensi diri pasien SLE dalam penelitian ini menunjukkan lebih dari setengah responden
memiliki resiliensi diri sedang sebanyak 31 orang (60,8%). Studi lain terkait resiliensi diri pasien SLE
menunjukkan 80% memiliki resiliensi tinggi dan sisanya memiliki resiliensi yang rendah (Juliansyah
dan Nugrahawati, 2022). Penelitian di Yogyakarta yang dilakukan pada penderita lupus yang
tergabung dalam komunitas lupus dengan kuesioner CD-RISC 25 item menunjukkan sebagian besar
memiliki resiliensi diri kategori sangat tinggi yaitu 44,4%, kategori tinggi 40%, kategori sedang
15,5%, dan tidak didapatkan responden dengan kategori resiliensi diri rendah dan sangat rendah
(Sepriani, 2017).

Berdasarkan data terkait tingkat kecemasan pasien SLE dalam penelitian ini didapatkan
bahwa sebanyak 82,4% atau 42 orang mengalami kecemasan. Dalam penelitian terhadap kecemasan
dan depresi pasien SLE di Portugal Utara didapatkan pasien SLE mendapatkan skor kecemasan enam
kali lipat dari kelompok kontrol (Figueiredo-Braga, 2018). Hasil studi lain menemukan bahwa terjadi
peningkatan prevalensi kecemasan sebesar 40% menurut hospital anxiety and depression scale dengan
ambang 8. Prevalensi ini juga signifikan lebih tinggi dibanding populasi umum yang sehat atau
penyakit rematik lain (Zhang et al, 2017).

Hasil analisis data dengan metode uji non-parametrik Spearman rank didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi diri dengan tingkat kecemasan pasien SLE. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai p adalah 0,005 (<0,05). Hasil koefisien korelasi menunjukkan kedua
variabel memiliki sifat hubungan yang negatif. Apabila seseorang memiliki resiliensi diri yang tinggi
maka tingkat kecemasan yang timbul dapat semakin ringan.

Pasien lupus cenderung mengalami gangguan psikologis seperti cemas. Dalam beradaptasi
dengan penyakit lupus, odapus dapat membangun adaptasi negatif yang semakin menyebabkan
penderita mengalami cemas dan depresi. Namun, apabila odapus dapat membangun adaptasi yang
positif maka akan tercapai resiliensi diri yang cukup untuk mengatasi kondisi kecemasan yang
dialaminya (Prasetyo dan Kustanti, 2014). Individu yang memiliki resiliensi rendah dalam
menghadapi penyakit kronis akan merasa terpuruk atas kondisinya dan timbul kecemasan akibat tidak
mudah bangkit (Arasibenginiate, 2019). Berkurangnya kemampuan resiliensi dan cadangan
psikososial menyebabkan kerentanan individu yang menimbulkan beban penyakit dan tekanan
psikologis yang lebih besar seperti kecemasan (Zamora, et al., 2018). Penelitian lain yang dilakukan
pada 128 pasien SLE menunjukkan bahwa ketahanan psikososial dapat dihubungkan secara tidak
langsung dengan tingginya gejala kecemasan (Azizoddin et al., 2017).

Dalam meningkatkan resiliensi pasien SLE dewasa awal terutama mahasiswa terbagi menjadi
beberapa faktor. Faktor dari dalam diri seperti keyakinan, pikiran, dan perasaan. Faktor sosial yaitu
dengan berkomunikasi, menjalin hubungan sosial, dan menyelesaikan masalah. Faktor dari luar juga
berpengaruh dalam pembentukan resiliensi seperti dukungan sosial, dorongan, memiliki role model
dan norma yang berlaku (Rahmawati et al., 2021). Pada penelitian ini telah dilakukan secara
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maksimal namun masih ada keterbatasan antara lain : jumlah subjek dan lokasi penelitian yang
terbatas, tidak ada subjek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki, tidak dilakukannya studi
pendahuluan, dan tidak ada perbandingan antara subjek yang bergabung dalam komunitas dan yang
tidak bergabung dalam komunitas. Untuk penelitian lebih lanjut dapat meningkatkan jumlah minimal
sampel sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Perlunya dilakukan perbandingan antara
pasien SLE yang bergabung dalam komunitas dengan pasien SLE yang tidak bergabung dalam
komunitas untuk mengetahui kondisi kecemasan tersebut.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara resiliensi diri dengan tingkat kecemasan pasien Systemic Lupus
Erythematosus (SLE) dengan sifat korelasi yang terbalik (negatif).
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